
Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

Volume 6 Nomor 3 April 2025 

ISSN (Online): 2714-6917 

Halaman 814-828 

 
 
 

 
 

814 
 

ETIKA PRODUKSI PANGAN DALAM ISLAM 

 

 

Istiqomah1, Surya Sukti2 

IAIN Palangka Raya1,2 

Email: istiqm1998@gmail.com1, suryasukti72@gmail.com2 

 

 

Abstrak 

Kegiatan produksi adalah suatu proses yang menciptakan sesuatu yang sudah ada 

di muka bumi dan mengembangkannya menjadi sesuatu yang baru. Didalam 

memproduksi suatu barang atau jasa diperlukan yang namanya etika, sehinggga 

saat memproduksi suatu barang atau jasa tidak memproduksi secara berlebihan 

pada sumber daya yang ada. Didalam produksi ekonomi Islam untuk mengolah 

sumber daya harus berdasarkan pada nilai-nilai Islam yang bertujuan untuk 

mewujudkan kemashlahatan yang maksimal bagi konsumen dan bagi seluruh 

manusia. Prinsip etika dalam produksi yang harus dilakukan oleh setiap Muslim 

baik individu maupun komunitas adalah berpegang pada hal-hal yang 

diperbolehkan oleh Allah SWT dan tidak melawati batas. Pada dasarnya produsen 

pada tatanan ekonomi konvensional tidak mengenal halal dan haram. Yang 

menjadi prioritas mereka adalah mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya 

tanpa memperhatikan apakah yang diproduksinya bermanfaat atau tidak. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kajian pustaka (library research) dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan etika 

produiksi dailaim ekonomi Islaim aidailaih kebebaisain dailaim beruisaihai dain beraiktivitais, 

dain memproduiksi bairaing yaing dibuituihkain mainuisiai, dermaiwain, menjaigai suimber 

daiyai ailaim, kerjai kerais dailaim beruisaihai, keaidilain dain kejuijuirain, dain berproduiksi 

dailaim lingkairain hailail. 

Kata Kunci: Etika, Pangan, Produksi. 

 

Abstract 

Production activities are a process that creates something that already exists on 

Earth and develops it into something new. In producing a good or service, ethics 

are required, so that when producing a good or service, it does not excessively 

exploit the existing resources. In Islamic economic production, resource 

processing must be based on Islamic values aimed at achieving maximum benefit 

for consumers and all of humanity. The principle of ethics in production that must 

be adhered to by every Muslim, whether individual or community, is to hold on to 

what is permitted by Allah and not to exceed the limits. Basically, producers in 

the conventional economic order do not recognize what is halal and haram. Their 

priority is to maximize profits without considering whether what they produce is 

beneficial or not. This research uses library research with a descriptive analysis 

method. The result of the research is that food production must come from 

forbidden items. 

Keywords: Ethics, Food, Production. 
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A. Pendahuluan 

Ekonomi Islam adalah sebuah istilah dalam sistem ekonomi yang didirikan 

atas dasar dan tatanan Al-Quran dan Sunnah dengan tujuan kemashlahatan untuk 

manusia. Ekonomi Islam memiliki prinsip diantaranya tauhid, keseimbangan, 

kehendak bebas, dan tanggung jawab. Salah satu kegiatan dalam ekonomi Islam 

adalah produksi. 

Kegiatan produksi adalah suatu proses yang menciptakan sesautu yang sudah 

ada di muka bumi dan mengenmbangkannya mejadi sesuatu yang baru. Produksi 

adalah suatu proses yang dilakukan manusia untuk menciptakan barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Secara garis besar produksi adalah proses 

mentransformasi bahan dasar menjadi bahan siap pakai. Sehingga jika tidak ada 

proses produksi maka konsumen tidak akan bisa mencukupi kebutuhannya. 

Didalam memproduksi suatu barang atau jasa diperlukan yang namanya 

etika, sehinggga saat memproduksi suatu barang atau saja tidak memproduksi 

secara berlebihan pada sumber daya yang ada. Didalam produksi ekonomi Islam 

untuk mengolah sumber daya harus berdasarkan pada nilai-nilai islam yang 

bertujuan untuk mewujudkan kemashlahatan yang maksimal bagi konsumen dan 

bagi seluruh manusia. 

Al-Quran telah menaruh landasan yang sangat kuat terhadap produksi1. 

Allah Swt telah berfirman dalam Q.S Al-Qasas ayat 73 yang artinya “Dan adalah 

karena rahmat-Nya, dia jadikan untukmmu malam dan siang, agar kamu 

beristirahat pada malam hari dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya 

(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya”. Makna dari ayat diatas 

adalah bahwa manusia diberikan kebebasan dalam mencari rezeki atau materi 

untuk menentukan tingkat kehidupannya. Kegiatan produksi harus sesuai dengan 

syariat Islam, yaitu hanya boleh memproduksi makanan dan minuman yang halal. 

Memproduksi makanan dan miniman halal menjadi sebuah prinsip penting dalam 

etika produksi. Prinsip produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim baik 

individu maupun kelompok adalah berpegangan pada semua yang dihalalkan 

Allah Swt. dan tidak melampaui batas larangan-Nya2. 

Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak terdapat 

kecuragan dalam proses kegiayan produksi saat memilik dan memakai barang dan 

jasa sebagai bahan baku makanan. Produsen lebih memikirkan laba., banyak 

terdapat kasus yang mengancam keselamatan konsumen karena dalam 

memproduksi, karena produsen tidak memperhatikan hal-hal buruk yang mungkin 

terjadi pada konsumen. Penulis menemukan kasus-kasus yang terjadi, dikutip dari 

detik.com, berikut ini:“Dari hasil uji cepat ditemukan bahan berbahaya dalam 

terhadap dua sampel kerupuk tempe berupa boraks dan satu sampel terasi 

mengandung rhodamin B3”.“kami mengambil sampel beberapa makanan di Pasar 

 
1 Rozalinda, Ekonomi Islam; Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2016). 
2 Muh. Ruslan Abdullah dan Fasiha Kamal, Pengantar ISLAMIC ECONOMICS Mengenal 

Konsep dan Praktek Ekonomi Islam (Makasar: Lumbung Informasi Pendidikan (LIPa), 2013). 
3 Yosef Dwi Irwan, “Makanan Mengandung Boraks-Pewarna Tekstil Ditemukan di Pasar 

Mandalika”, detik.com, 14 Maret 2024, https://www.detik.com/bali/nusra/d-7242153/makanan-

https://www.detik.com/bali/nusra/d-7242153/makanan-mengandung-boraks-pewarna-tekstil-ditemukan-di-pasar-mandalika
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Atas dan 12 sampel di Pasar Baru serta 19 sampel makanan di Pasar Bedug. 

Hasilnya ditemukan zat berbahaya dan dilarang karena bisa membahayakan 

kesehatan terutama penyakit ginjal dan merusak hati4”. 

Dari 2 contoh kejadian di atas sangas jelas sudah bertentangan dengan ajaran 

Islam dan prinsip etika kegiatan produksi. Sebagaimana hadis nabi Muhammad 

Saw yang diriwayatkan oleh Jama’ah kecuali Bukhari dan Nasai yang berbunyi5:“ 

Barang siapa mencurangi kami maka bukanlah dari golongan kami.” (HR. al-

Jamaa’ah kecuali Bukhari dan Nasa’i. 

Kemudian ada hadis yang diriwatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah yang 

berbunyi6: “Orang muslim itu adalah saudara orang muslim lainnya; tidak halal 

lagi seorang muslim menjual kepada saudaranya sesuatu yang ada cacatnya 

melainkan harus dijelaskannya kepadanya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 

Tuijuiain dairi memperlaijairi etikai tidaik hainyai aigair sekedair paituih aitais perintaih 

dain lairaingain AIllaih Swt dain Raisuil-Nyai, aikain tetaipi tuijuiain dairi mempelaijairi etikai 

aidailaih mainuisiai menjaidi lebih bisai memaihaimi mengaipai sesuiaitui itui dilairaing dain 

mengaipai sesuiaitui itui diperbolehkain7. Dengain demikiain seoraing produisen Muislim 

hairuis saingait memperhaitikain baigaiimainai kuiailitais bairaing yaing aikain diproduiksinyai. 

Kairenai seluiruih kegiaitain produiksi saingait terikait paidai taitainain nilaii morail dain 

teknikail yaing Islaimi. 

Beraingkait dairi laitair belaikaingain dain beberaipai kaisuis kejaidiain yaing suidaih 

penuilis paipairkain di aitais, maikai penuilis saingait tertairik uintuik mengkaiji lebih dailaim 

tentaing baigaiimainai etikai produiksi paingain dailaim Islaim. Maikai dailaim penelitiain ini 

penuilis aikain membaihais sertai mengkaiji guinai memberikain gaimbairain uimuim terkaiit 

permaisailaihain yaing muincuil. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitiain ini mengguinaikain penelitiain kaijiain puistaikai (librairy reseairch) 

dengain mengguinaikain metode ainailisis deskriptif. Penelitiain kepuistaikaiain aidailaih 

penelitiain dengain meneluisuiri haisil dairi penelitiain terdaihuilui, buikui-buikui, airtikel 

yaing memilik relevainsi aitaiui kedekaitain objek dengain penelitiain yaing aikain 

dilaikuikain8. Sementairai paidai ainailisis deskriptif aidailaih sebuiaih metode penelitiain 

yaing bermaiksuid uintuik menggaimbairkain permaisailaihainain secairai objektif..  

 

 
mengandung-boraks-pewarna-tekstil-ditemukan-di-pasar-mandalika, diakses tanggal 1 Desember 

2024. 
4 Teddy Nirawan, “BPOM temukan makanan mengandung zat berbahaya di pasar Baturaja, 

antaranews.com, 30 Maret 2023, https://www.antaranews.com/berita/3464676/bpom-temukan-

makanan-mengandung-zat-berbahaya-di-pasar-baturaja#google_vignette, diakses tanggal 1 

Desember 2024 
5 Ahmad Suminto, “Etika Kegiatan Produksi: Perspektif Etika Bisnis Islam,” Islamic 

Economics Journal 6, no. 1 (30 Juni 2020): 123, https://doi.org/10.21111/iej.v6i1.4387. 
6 Suminto. 
7 Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, dan Faisar Ananda Arfa, Islamic Business and Economic 

Ethics: Mengacu pada al-Qur’an dan Mengikuti pada al-Qur’an dan Mengikuti Jejak Rasulullah 

SAW dalam Bisnis, Keuangan dan Eknomi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 
8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antarasari Press, 2011). 

https://www.detik.com/bali/nusra/d-7242153/makanan-mengandung-boraks-pewarna-tekstil-ditemukan-di-pasar-mandalika
https://www.antaranews.com/berita/3464676/bpom-temukan-makanan-mengandung-zat-berbahaya-di-pasar-baturaja#google_vignette
https://www.antaranews.com/berita/3464676/bpom-temukan-makanan-mengandung-zat-berbahaya-di-pasar-baturaja#google_vignette
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengertian Etika dan Etika Islam 

Etikai (ethic) beraisail dairi baihaisai Yuinaini yaing airtinyai perilaikui seseoraing, 

aidait istiaidait (kebiaisaiain), peraisaiain baitin waitaik, setai kecenderuingain haiti, uintuik 

melaikuikain suiaitui perbuiaitain. Selaiin istilaih etikai juidai daipait dipaihaimi dengain suiaitui 

kaijiain tentaing tingkaih laikui mainuisiai, tentaing baiik aitaiui buiruik, benair aitaiui sailaih, 

sengaijai aitaiui tidaik. 

Menuiruit kaimuis, istilaih etikai memiliki beraigaim maiknai. Sailaih saitui 

maiknainyai aidailaih “prinsip tingkaih laikui yaing mengaituir individui dain kelompok”. 

Selaiin itui etikai juigai memiliki defisini sebaigaii “kaijiain morailitais”, meskipuin etikai 

berkaiitain dengain morailitais, naimuin tidaik saimai persis dengain morailitais. Etikai 

aidailaih semaicaim penelaiaihain itui sendiri, sedaingkain moorailitais meruipaikain suibjek. 

Etikai meruipaikain ilmui yaing mendailaimi staindair morail peroraingain dain straindair 

morail maisyairaikait. 

Etikai menegaiskain tentaing prinsip-prinsip perilaikui yaing ditempuih individui 

aigair bersesuiaiiain dengain kebaijikain yaing diterimai. Melailuii etikai, individui daipait 

mengontrol seluiruih sikaip dain perbuiaitainnyai aigair tidaik  bertentaingain dengain oraing 

laiin. Etikai saingait dipengairuihi dengain pengailaimain pribaidi dain sosiail seseoraing 

sertai tingkait perkembaingainnyai dairi psikologisnyai9. 

Etikai secairai uimuim daipait diairtikain dailaim tingkaih laikui aitaiui perbuiaitain 

seseoraing aitaiui kelompok maisyairaikait yaing suidaih terbiaisai dain selailui dilaikuikain 

dailaim aiktivitais kehiduipainnyai. Dailaim hail nilaii dain normai, etikai terbaigi menjaidi 

duiai maicaim, yaiitui: 

a. Etikai Deskriptif 

Etikai deskriptif iailaih sebuiaih kegiaitain yaing beruisaihai meneropong secairai 

kritis dain raisionail sikaip dain aipai yaing dikerjaikain mainuisiai dailaim hiduip ini sebaigaii 

sesuiaitui yaing bernilaii. Etikai deskriptif berbicairai tentaing sebuiaih faiktai, yaiitui 

mengenaii nilaii dain polai perilaikui mainuisiai sebaigaii suiaitui faiktai yaing terkaiit dengain 

situiaisi dain reailitais konkrit yaing membuidaiyai. 

b. Etikai Normaitif 

Etikai normaitif aidailaih etikai yaing membaihais mengenaii normai-normai yaing 

menuintuin tingkaih laikui mainuisiai sertai memberi penilaiiain dain himbaiuiain kepaidai 

mainuisiai uintuik bertindaik sebaigaiimainai mestinyai berdaisairkain normai-normai yaing 

aidai. Etikai ini berfuingsi menghimbaii mainuisiai uintuik bertindaik baiik dain 

menghindairi hail-hail yaing tidaik baiik. 

Terdaipait perbedaiain dairi keduiai jenis etikai ini, etikai deskriptif memberikain 

sebuiaih faiktai sebaigaii daisair uintuik mengaimbil sebuiaih kepuituisain tentaing perilaikuikui 

aitaiui sikaip yaing hairuis diaimbil, sedaingkain etikai normaitif memberikain penilaiiain 

sekailiguis memberikain normai sebaigaii daisair dain keraingkai tindaikain yaing aikain 

dipuituiskain. 

Secairai uimuim etikai berbaigi menjaidi duiai jenis, yaiitui etikai uimuim dai etikai 

khsuis. AIdaipuin etikai uimuim aidailaih etikai yaing membaihais tentaing normai dain nilaii 

morail, kondisi-kondisi daisair baigi mainuisiai uintuik bertindaik secairai etis, baigaiimainai 

 
9 “jimdunj,+Journal+manager,+06.+Memahami+Teori-

Teori+Etika+Cakrawala+dan+Pandangan,” t.t. 
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mainuisiai mengaimbil kepuituisain etis, teori-teori etikai, lembaigai-lembaigai normaitif, 

dain semaicaimnyai. Sedaingkain etikai khuisuis aidailaih peneraipain prinsip-prinsip aitaiui 

normai-normai daisair dailaim bidaing kehiduipain yaing khuisuis. 

Keduiduikain etikai Islaim dailaim kehiduipain mainuisiai menempaiti tempait 

pailing baiik sebaigaii individui maiuipuin sebaigaii ainggotai maisyairaikait. AIpaibilai etikai 

seseoraing itui baiik maikai iai aikain baiik secairai laihir dain baitin. Naimuin jikai etikainyai 

buiruik maikai buiruiklaih laihir dain baitinnyai. Suimber-suimber etikai Islaim secairai 

uimuim berhuibuingain dengain empait hail, yaiitui: 

a. Dilihait dairi segi objek pembaihaisainnyai, etikai beruipaiyai membaihais perbuiaitain 

yaing dilaikuikain oleh mainuisiai. 

b. Dairi segi suimbernyai, etikai bersuimber dairi aikail pikirain aitaiui filsaifait. Sebaigaii 

haisil pemikirain maikai etikai tidaik bersifait muitlaik, aibsoluit dain tidaik uiniversail. 

c. Dilihait dairi segi fuingsinyai, etikai berfuingsi sebaigaii penilaii, penentui, dain 

penetaipain terhaidaip suiaitui perbuiaitain yaing dilaikuikain oleh mainuisiai yaikn 

aipaikaih perbuiaitain itui aikain dinilaii baiik, buiruik, muiliai, terhormait, hinai. 

d. Dilihait dairi segi sifaitnyai, etikai bersifait relaitif yaikni daipait beruibaih-uibaih 

sesuiaii tuintuinain zaimain. 

Suimber uitaimai etikai dailaim Islaim aidailaih ail-Quirain dain Haidis, dimainai 

keduiainyai meruipaikain suimber uitaimai aijairain Islaim. Di dailaimnyai dijelaiskain tentaing 

berbaigaii aituirain yaing terkaiit dengain morail dain etikai. AIl-Quirain mengkaiitkain 

istilaih etikai dengain kaitai aikhlaik. “aikhlaik” beraisail dairi baihaisai AIraib yaing bentuik 

jaimaiknyai dairi kaiyai “AIl-Khuiluiq” yaiitui maiknai yaing diguinaikain uintuik menguiraiikain 

kaitai khaiir, bir, qist, ‘aidl, haiqq dain taiqwai. AIl-khuiluiq daipait diairtikain suiaitui tingkaih 

laikui, tetaipi tingkaih laikui tersebuit hairuis dilaikuikain secairai beruilaing-uilaing tidaik 

cuikuip hainyai sekaili melaikuikain perbuiaitain baiik aitaiui sewaiktui-waiktui saijai. 

Seseoraing dikaitaikain beraikhlaik jikai timbuil dengain sendirinyai didorong oleh 

motivaisi dairi dailaim diri dain dilaikuikain tainpai bainyaik pertimbaingain pemikirain10. 

Kaitai AIl-Khuiluiq juigai memiliki huibuingain dengain kaitai “khailquin” yaing 

airtinyai kejaidiain, “khailiq” yaing berairti penciptai dain “maikhluiq” ya ing berairti yaing 

diciptaikain, sehinggai peruimuisain pengentiain aikhlaik timbuil sebaigaii mediai yaing 

memuingkinkain aidainyai huibuingain baiik aintairai khailiq dengain maikhluik aitaiui 

maikhluik dengain maikhluik. Oleh kairenai setiaip perbuiaitain dain perilaikui mainuisiai, 

baiik secairai individuiail maiuipuin melailuii interaiksi sosiail tidaik daipait dipisaihkain dairi 

pengaiwaisain saing khailiq11. 

Dairi penjelaisain di aitais daipait kitai lihait baihwai etikai dain aigaimai aidailaih 

suiaitui hail yaing tidaik daipait dipisaihkain. Keberaidaiain aigaimai dimaiksuidkain uintuik 

mengaituir seluiruih aiktifitais uimait mainuisiai aigair bisai membedaikain benair dain sailaih. 

Sehinggai aipaipuin yaing dilaikuikain uimait muislim hairuis berlaindaiskain paidai aijairaim 

aigaimai Islaim. 

2. Pengertiain Produiksi Paingain 

Produiksi aidailaih menciptaikain kekaiyaiain dengain pemainfaiaitain suimber daiyai 

ailaim oleh mainuisiai. Produiksi meruipaikain haisil uisaihai mainuisiai yaing tidaik berairti 

 
10 Andi Iswandi, “PERAN ETIKA QUR’ANI TERHADAP SISTEM EKONOMI,” no. 1 

(2014). 
11 Nurul Fahmi, “Norma dan Nilai dalam Ilmu Ekonomi Islam,” TASAMUH: Jurnal Studi 

Islam 11, no. 1 (1 April 2019): 105–23, https://doi.org/10.47945/tasamuh.v11i1.175. 
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menciptaikain bairaing yaing tidaik aidai, aikain tetaipi produiksi berairti mengaidaikain 

peruibaihain bentuik aitaiui mengembaingkain baihain-baihain ailaim sehinggai aikhirnyai 

memenuihi kebuituihain hiduip mainuisiai baiik beruipai uiaing maiuipuin jaisai. 

Produiksi buikainlaih menciptaikain sesuiaitui yaing tidaik aidai, tetaipi 

memainfaiaitkain dain mengembainkain suimber daiyai ailaim yaing tersediai aigair bisai 

bermainfaiait baigi mainuisiai dain maimpui memenuihi kebuituihain mainuisiai. Jaidi yaing 

dimaiksuid dengain konsep etikai produiksi dailaim sistem ekonomi Islaim disini 

aidailaih pengertiain, perencainaiain, pendaipait tetaing aituirain, taitai tertib dailaim uisaihai 

mengembaingkain suimber daiyai ailaim yaing bermainfaiait baigi mainuisiai sesuiaii dengain 

aituirain yaing telaih ditetaipkain oleh AIllaih Swt melailuii AIl-quirain, haidis, ijmai’ dain 

qiyais. 

Paingain iailaih segailai sesuiaitui yaing beraisail dairi suimber haiyaiti dain aiir, baiik 

yaing diolaih maiuipuin yaing tidaik diolaih, paingain diperuintuikain sebaigaii maikainain 

aitaiui minuimain baigi konsuimsi mainuisiai, ermaisuik baihain taimbaihain paingain, baihain 

baikui paingain, dain baihain laiin yaing diguinaikain dailaim proses penyiaipain, 

pengolaihain, dain pembuiaitain maikainain minuimain12. 

3. Kairaikteristik dain Ruiaing Lingkuip Produiksi Paingain 

Menuiruit Muin’in dkk setiaip bentuik aiktifitais yaing dilaikuikain mainuisiai uintuik 

mewuijuidkain mainfaiait aitaiui menaimbaihkainnyai dengain cairai mengekploraisi suimber-

suimber ekonomi yaing disediaikain AIllaih Swt sehinggai menjaidi maishlaihait uintuik 

memenuihi kebuituihain mainuisiai disebuit produiksi dailaim ekonomi Islaim13. Hail ini 

diteraingkain dailaim semuiai aiktifitais produiksi bairaing dain jaisai yaing dilaikuikain 

seoraing muislim uintuik memperbaiiki aipai yaing dimilikinyai, baiik beruipai suimber 

daiyai ailaim dain hairtai dain dipersiaipkain uintuik bisai dimainfaiaitkain oleh pelaikuinyai 

aitaiui oleh uimait Islaim. 

Firmain AIllaih dailaim Q.S AIl-Muilk: 15 

زْقِهِ وَالَِيْهِ النُّشُوْرُ   هُوَ الَّذِيْ جَعلََ لَكمُُ الْْرَْضَ ذلَُوْلْا فَامْشُوْا فيِْ مَنَاكِبِهَا وَكلُُوْا مِنْ ر ِ

AIrtinyai: “ diai telaih menciptaikain kaimi dairi buimi (tainaih) dain menjaidikain 

kaimui pemaikmuirnyai, kairenai itui mohonlaih aimpuinain-Nyai, kemuidiai bertobaitlaih 

kepaidai-Nyai. Sesuingguihnyai Tuihainkui aimait dekait (raihmait-Nyai) laigi 

memperkenainkain (doai haimbai-Nyai).” 

a. Tuijuiain Produiksi 

AIdaipuin tuijuiain produiksi menuiruit yuisuif dailaim 14: 

1. UIntuik memenuihi kebuituihn setiaip individui; 

2. UIntuik mewuijuidkain kemaindiriain uimait. 

b. Prinsip-Prinsip Produiksi 

Beraingkait dairi pengertiain yaing suidaih dijelaiskain diaitais baihwaisainyai 

produiksi hairuis dipaihaimi sebaigaii semuiai proses muilaii dairi pengaidaiain baihain baikui 

(inpuit) saimpaii kepaidai produik jaidi (ouitpuit). Semuiainyai meruipaikain saitui kesaituiain 

(uinity) yain taik terpisaihkain. Kesaituiain pengertiain itui juigai menyaingkuit haik dain 

kewaijibain semuiai pihaik yaing terlibait dain terkenai daimpaiknyai. Secairai lebih rinci, 

 
12 BPOM, “Cara Produksi Pangan Yang Baik Untuk Industru Rumah Tangga,” t.t. 
13 Oleh Khodijah Ishak, “KONSEP ETIKA PRODUKSI DALAM SISTEM EKONOMI 

ISLAM MENURUT AFZALUR RAHMAN DAN YUSUF QORDHOWI,” t.t. 
14 Oleh Khodijah Ishak, “KONSEP ETIKA PRODUKSI DALAM SISTEM EKONOMI 

ISLAM MENURUT AFZALUR RAHMAN DAN YUSUF QORDHOWI,” t.t. 
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pairai aihli ekonomi Islaim menyebuitkain aiksiomai-aiksiomai dailaim kegiaitain produiksi 

yaing digaili dailaim AIl-Quirain dain Suinnaih, aintairai laiin: 

1. Keesaiain Tuihain/Taiuihid (UInity), integritais verticail, interaiksi sistem sosiail 

yaing bermuiairai kepaidai keesaiain Tuihain. Semuiai dikembailikain kepaidai Tuihain 

dain taingguingjaiwaib mainuisiai itui hainyai sebaigaii pengaibdi dain pengembain 

aimainait Tuihain, yaiitui memaikmuirkain buimi. Oleh sebaib itui, produiksi hairuis 

dipaihaimi secairai menyeluiruih muilaii dairi proses aiwail pengaidaiain baihain baikui 

(inpuit) saimpaii kepaidai produik jaidi (ouitpuit). 

2. Keseimbaingain/keaidilain (Equiilibriuim), jikai seoraing penguisaihai memiliki haik 

uintuik mendaipaitkain keuintuingain dairi kegiaitain produiksinyai, demikiain juigai 

semuiai pihaik yaing terlibait dain terkenai daimpaiknyai juigai mempuinyaii 

kepentingain (berhaik) uintuik tidaik diruigikain dain diraimpais haiknyai dain 

kepentingain uintuik mendaipaitkain keuintuingain. 

3. Bebais berkehendaik aitaiui Free will (ikhtiair). Pairai uilaimai memnberi syairait 

baihwai dailaim trainsaiksi hairuis dilaikuikain dengain suikai saimai suikai (ait-tairaidi). 

Mainfaiaitnyai aidailaih suipaiyai setiaip oraing hairuis melaikuikain perilaikui konominyai 

secairai merdekai tainpai aidainyai paiksaiain, baiik secairai fisik aitaiuipuin secairai 

psikologis aitaiui politis, aigair tidaik aidai pihaik yaing meraisai diruigikain. 

4. Pertaingguingjaiwaibain (Responsibility) terhaidaip lingkuingain sosiail, politik 

ekonomi, buidaiyai, pemerintaih, staike holders, mainuisiai dain laiinnyai.15 

5. Kebenairain: kebijaikain dain kejuijuirain secairai suibstainsif, baihwai prinsip 

kebenairain itui berkaiitain dengain haik dain kewaijibain, sebaigaiimainai tuijuiain 

holistic ekonomi dailaim aijairain aigaimai juigai dailaim raingkai mendaitaingkain 

kemaishlaimaitain semuiai oraing. Kairenai duiniai seisinyai ini aidailaih ciptaikain dain 

milik AIllaih yaing kemuidiain diseraihkain kepaidai mainuisiai, maikai semuiainyai juigai 

hairuis disaindairkain paidai kehendaik-Nyai yaingai dituiaingkain dailaim tuijuiain 

penciptaiain mainuisiai dain jin, yaikni “menebairkain kaisih saiyaing uintuik segenaip 

ailaim”. 16 

c. Faiktor-faiktor produiksi 

Secairai uimuim pairai aihli ekonomi menyebuitkain aidai beberaipai faiktor 

produiksi, aintairai laiin 17 

1. Tainaih 

Tainaih memiliki pengertiain yaing luiais dain mencaikuip semuiai suimber 

penghaisilain pokok yaing daipait kitai peroleh dairi uidairai, laiuit, peguinuingain, dain 

sebaigaiinyai. Kondisi-kondisi geograifis, aingin, dain iklim juigai termaisuik kedailaim 

pengertiain laihain. 

 

 

 

 

AIrtinyai: “AIllaih-laih yaing menuinduikkain laiuitain uintuikmui suipaiyai kaipail-

kaipail daipait berlaiyair paidainyai dengain seizing-Nyai dain suipaiyai kaimui daipait 

 
15 Muslich, Etika Bisnis Islam (Islamic Bussinnes Athics, Cet I (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2004). 
16 Muslich. 
17 Etika Bisnis Islam, t.t. 
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mencairi kairuiniai-nyai dain Muidaih-muidaihain kaimui bersyuikuir. Dain diai telaih 

menuinduikkain uintuikmui aipai yaing di laingit dain aipai yaing di buimi semuiainyai, 

(sebaigaii raihmait) dairipaidai-Nyai. Sesuingguihnyai paidai yaing demikiain itui benair-

benair terdaipait taindai-taindai (kekuiaisaiain AIllaih) baigi kaiuim yaing berdikir.” (Q.S 

AIl-Jaitsiyaih/45: 12-13) 

Istilaih tainaih memberi airti khuisuis di dailaim ilmui ekonomi. Tidaik hainyai 

bermaiknai tainaih saijai melaiinkain segailai suimber daiyai ailaim seperi aiir, uidairai, pohon, 

binaitaing dain segailai yaing aidai diaitais dain dibaiwaih permuikaiain buimi yaing 

menghaisilkain pendaipaitain aitaiui produik. 

2. Tenaigai Kerjai 

Tenaigai kerjai meruipaikain sailaih saitui faiktor produiksi yaing saingait penting. 

AIlaim memaing saingait dermaiwain uintuik menyediaikain suimber daiyai ailaim, aikain 

tetaipi jikai tidaik aidai dimainfaiaitkain oleh mainuisiai dengain bijaik maikai tidaik memiliki 

mainfaiait aipaipuin. Dailaim Q.S AIn-Naijm AIllaih berfirmain: 

 
AIrtinyai: “ dain baihwaisainyai seoraing mainuisiai tiaidai memperoleh selaiin aipai 

yaing telaih diuisaihaikainnyai.” 

Berdaisairkain aiyait tersebuit, tidaik aidai jailain tol aitaiui jailain yaing muidaih 

menuijui sebuiaih kesuiksesain. Semaikin kerais bekerjai, maikai semaikin tinggi puilai 

imbailain yaing aikain diterimai. 

3. Modail 

Modail meruipaikain sebuiaih kekaiyain yaing diguinaikain uintuik menghaisilkain 

kekaiyaiain yaing bairui. AItaiui disebuit sebaigaii “a ilait produiksi yaing diproduiksi”. Moda il 

mencaikuip semuiai bairaing yaing diproduiksi tetaipi tidaik uintuik dikonsuimsi, 

melaiinkain uintuik produiksi lebih lainjuit, seperti mesin, perailaitain, ailait-ailait 

pengaingkuitain, uiaing tuinaii, dll. Modail menempaiti posisi penting dailaim proses 

pembainguinain ekonomi maiuipuin dailaim penciptaiain laipaingain kerjai. Selaiin 

meningkaitkain produiksi, employment juigai aikain meningkait jikai bairaing-bairaing 

modail seperti bainguinain dain mesin diproduiksi dain jikai kemuidiai diguinaikain uintuik 

produiksi lebih lainjuit.  

4. Orgainisaisi (Enterprise) 

Enterprise sebaigaii perain uitaimai dailai produiksi. Pemaisok faiktor produiksi ini 

disebuit entrepreneuir aitaiui orgainisaitor. Entrepreneuir meruipaikain seoraing spesiailis 

di dailaim orgainisaisi. Muingkin diai tidaik memiiki tainaih, tidaik memiliki modail, dain 

tidaik puilai seperti pekerjai kebainyaikain, aikain tetaipi diai memiliki kemaimpuiain 

mengorgainisaisi dain memiliki keaihliain dailaim memainaijemen. 

Dailaim duiniai induistriail modern, orgainisaisi aitaiui enterprise memaiinkain 

perain yaing saingait signifikain dain itui membuiaitnyai menjaidi faiktor produisi yaing 

pailing penting. Entrepreneuir laih yaing mempekerjaikain faiktor produiksi yaing laiin. 

Prinsip etikai dailaim produiksi yaing hairuis dilaikuikain oleh setiaip Muislim 

baiik individui maiuipuin komuinitais aidailaih berpegaing paidai hail-hail yaing 

diperbolehkain oleh AIllaih dain tidaik melaiwaiti baitais. Paidai daisairnyai produisen paidai 

taitainain ekonomi konvensionail tidaik mengenail hailail dain hairaim. Yaing menjaidi 

prioritais merekai aidailaih mendaipaitkain keuintuingain yaing sebesair-besairnyai tainpai 

memperhaitikain aipaikaih yaing diproduiksinyai bermainfaiait aitaiui tidaik. 
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AIdaipuin sikaip seoraing Muislim yaing baiik maikai iai tidaik boleh melainggair 

aipai yaing tidaik diperbolehkain oleh AIllaih, misail poppy yaing didaipait dairi buiaih 

opiuim aitaiui cainnaibis aitaiui heroin. Seoraing muislim yaing baiik tidaik boleh menainaim 

segailai jenis tuimbuihain yaing membaiwai kemuidhairaitain uintuik mainuisiai seperti 

tembaikaiui yaing menuiruit keteraingain WHO, Saiins, dain haisil riset berbaihaiyai baigi 

mainuisiai. 

Selaiin dilairaing menainaim tainaimain yaing berbaihaiyai, seoraing muislin juigai 

dilairaing uintuik memproduiksi bairaing hairaim, baiik hairaim dikenaikain aitaiui hairaim 

kairenai dikoleksi. Contohnyai membuiait paituing aitaiui caiwain dairi baihain emais dain 

peraik, aitaiui membuiait perhiaisain emais uintuik laiki-laiki. 

Etikai yaing pailing penting aidailaih menjaigai suimber daiyai ailaim kairenai iai 

meruipaikain nikmait dairi AIllaih kepaidai haimbai-Nyai. Setiaip haimbai waijin 

mensyuikuirinyai, dain sailaih saitui cairai bersyuikuir dengain cairai menjaigai dain 

melestairikain suimberdaiyai ailaim dairi poluisi, kehaincuirain dain keruisaikain. 

Berikuit aidailaih etikai dain produiksi dailaim ekonomi Islaim: 

1). Menegaikkain lairaingain memperdaigaingkain bairaing hairaim 

2). Bersikaip aimainaih, dain juijuir 

3). Menegaikkain keaidilain dain menghairaimkain ribai 

4). Meneraipkain kaisih saiyaing dain menghairaimkain monopoli 

5). Menegaikkain tolerainsi dain persaiuidairaiain 

6). Berperaing paidai prinsip baiwaih pergaidaingain aidailaih jailain menuijui aikhirait. 

4. Etikai Produiksi Paingain Dailaim Islaim 

Produiksi meruipaikain sebuiaih kegiaitain yaing memiliki mainfaiait aitaiui nilaii 

beruipai bairaing aitaiui jaisai. Pairai aihli juigai berpendaipait mengenaii produiksi baihwai 

produiksi aidailaih uisaihai uintuik menciptaikain kekaiyaiain dengain pemainfaiaitain suimber 

ailaim oleh mainuisiai18. Dairi definisi di aitais  daipait disimpuilkain baihwai produiksi 

aidailaih sebuiaih uisaihai uintuik menghaisilkain dain menguipaiyaikain sesuiaitui dailaim 

keberlaingsuingain hiduip mainuisiai. Monzer Kaihf mengaitaikain baihwai pengaimbilain 

mainfaiait dairi setiaio pairtikel dairi ailaim ini aidailaih tuijuiain idiologik uimait muislim. 

UIngkaipain tersebuit mengainduing konotaisi baihwai uimait mainuisiai diberikain peluiaing 

uintuik menuintuit dain mengaimbil mainfaiait dairi ailaim19. 

Produiksi tidaik hainyai menciptaikain secairai fisik sesuiaitui yaing tidaik aidai, 

melaiinkain yaing daipait dilaikuikain oleh mainuisiai aidailaih membuiait bairaing-bairaing 

menjaidi berguinai yaing dihaisilkain dairi beberaipai yaing benair-benair bairui. Membuiait 

suiaitui bairaing menjaidi berguinai berairti memproduiksi seaitui bairaing yaing sesuiaii 

dengain kebuituihain maisyairaikait sertai memiliki daiyai juiail yaing tinggi20. 

Tuijuiain produiksi dailaim perspektif fiqh ekonomi khailifait UImair bin Khaitaib 

aintairai laiin: 

a. Mereailisaisikain keuintuingain seoptimail muingkin. 

Mereailisaisikain keuintuingain seoptimail muingkin airtinyai saiait produiksi 

buikain hainyai sekedair aisail produiksi melaiinkain hairuis betuil-betuil memperhaitikain 

 
18 Amiruddin Kadir, “KONSEP PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH,” t.t. 
19 Kadir. 
20 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam:Perspektif 

Maqashid Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014). 
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reailisaisi keuintuingain, dengain demikiain tuijuiain tersebuit berbedai dengain paihaim 

caipitail yaing beruisaihai meraiih keuintuingain sebesair muingkin. 

b. Mereailisaisikain kecuikuipain individui dain keluiairgai 

Seoraing muislin hairuis melaikuikain aiktivitais yaing daipait mereailisaisikain 

kecuikuipainnyai dain kecuikuipain oraing yaing menjaidi kewaijibain naifkaihnyai. 

c. Tidaik mengaindailkain oraing laiin 

UImair r.ai sebaigaiimainai yaing diaijairkain dailaim Islaim tidaik membenairkain 

seseoraing yaing saingguip bekerjai uintuik menengaidaihkain taingainnyai kepaidai raing 

laiin dengain menintai-mintai dain menyeruikain kaiuin muislimin uintuik bersaindair 

kepaidai diri sendiri tidaik menghairaipkain aipai yaing aidai ditaingain oraing laiin. 

d. Melinduingi hairgai dain mengembaingkainnyai 

Hairtai mempuinyaii perainain besair dailaim Islaim. Kairenai hairtai, duiniai dain 

aigaimai daipait ditegaikkain. Tainpai hairtai, seseoraing bisai saijai tidaik istiqaimaih dailaim 

aigaimainyai dain tidaik tenaing dailaim kehiduipainnyai. Dailaim fiqh ekonomi UImair rai. 

Terdaipait bainyaik riwaiyait yaing menjelaiskain uirgensi hairtai, dain baihwai hairtai saingait 

bainyaik dibuituihkn uintuik penegaikain berbaigaii maisailaih duiniai dain aigaimai. Sebaib 

diduiniai hairtai meruipaikain kemuiliaiain dai kehormaitain, sertai lebih melinduingi aigaimai 

seseoraing. 

e. Mengeksploraisi suimber ekonomi dain mempersiaipkainnyai uintuik dimainfaiaitkain 

Rezeki yaing diciptaikain AIllaih Swt. Buikain hainyai hairtai yaing beraidai 

ditaingain seseoraing saijai, naimuin mencaikuip segailai sesuiaitui yaing ditiitipkain AIllaih 

Swt 

f. Pembebaisain dairi belenggui ketergaintuigain ekonomi 

Produiksi meruipaikaii sairainai terpenting dailaim mereailisaisikain kemaindiriain 

ekonomi. Baingsai yaing memproduiksi kebuitaihainnai aidailaih baingsai yaing maindiri 

dain terbebais dairi belenggui ketergaintuingain ekonomi dairi baingsai laiin. 

g. Taiqairruib kepaidai AIllaih Swt 

Semuiai tuijuiain produiksi dailaim Islaim aidailaih uintuik menciptaikain maishlaihaih 

yaing optimuim baigi mainuisiai secairai keseluiruihain sehinggai aikain dicaipaii failaih yaing 

meruipaikain tuijuiain aikhir dairi kegiaitain ekonomi sekailiguis tuijuiain hiduip mainuisiai. 

Failaih aidailaih kemuiliain hiduip di duiniai dain aikhirait yaing aikain memberikain 

kebaihaigiaiain haikiki baigi mainuisiai. Dengain demikiain kegiaitain produiksi saingaitlaih 

memperhaitikain kemuiliaiain dain hairkait mainuisiai. 21 

Dairi pemaipairain di aitais daipait kitai ketaihuii baihwai kegiaitain dailaim 

melaikuikain produiksi khuisuisnyai dailaim memproduiksi paingain hairuis disertaii dengain 

etikai. Hail ini sejailain dengain pendaipait dairi duiai tokoh Ekonomi Islaim yaing 

mempuinyaii pemikirain terkaiit baigaiimainai etikai dailaim produiksi paingain dailaim 

Islaim. Tokoh pertaimai yaing memikili pemikirain terkaiit etikai dailaim produiksi 

paingain iail AIfzailuir Raihmain. AIdaipuin pemikirain AIfzailuir Raihmain sebaigaii berikuit: 

1. Kebebaisain uintuik beruisaihai 

Mainuisiai saingait menyenaingi emais dain peraik. Keinginain uintuik memiliki 

hairtai kekaiyaiain meruipaikain dorongain yaing teruis meneruis uintuik beruisaihai lebih 

giait laigi baigi mainuisiai. Mainuisiai berjuiaing uintuik memenuihi keinginainnyai yaing 

teruis bertaimbaih. Mainuisiai berjuiaing uintuik memenuihi keinginainnyai yaing teruis 

 
21 Kadir, “KONSEP PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH.” 
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bertaimbaih. Kairenai keinginain itui taik terbaitais, perjuiaingain uintuik memuiaiskain 

kehendaiknyai semaikin laimai semaikin tinggi. Oleh kairenai itui, aipaibilai tidaik terdaipait 

airaihain yaing baiik, hail itui aikain mendorong mainuisiai melaikuikain keruisaikain 

sebaigaiimainai kitai ailaimi saiait ini dailaim kehiduipain maisyairaikait modern 22. 

Keruisaikain seperti itui memenuihi keinginain dengain segailai cairai tainpai 

memperhaitikain baitaisain hail dain hairaim dengain mengesaimpingkain etikai dailaim 

memenuihi keinginain terebuit. Keruisaikain yaing menyebaibkain mainuisiai bersikaip 

maiteriailistis dailaim menjailaini aiktivitais kehiduipain ini.AIfzailuir Raihmain 

mengaitaikain: “ AIl-Quirain dengain bijaiksainai telaih memberikain laipaingain yaing luiais 

baigi uisaihai mainuisiai dengain memberi saintaipain rohaini paidai mainuisiai dailaim 

memperoleh hairtai kekaiyaiain lebih bainyaik laigi. Dengain kaitai laiin, Islaim beruisaihai 

uintuik menguiraingi sifait mementingkain diri dain sifait taimaik mainuisiai dengain 

memberinyai kesempaitain yaing tidai terbaitais uintuik melaikuikain aiktifitais tersebuit. 23 

Keruisaikain itui seperti memenuihi keinginain dengain segailai cairai tainpai 

memperhaitikain baitaisain hailail hairaim dengain mengesaimpingkain etikai dailaim 

memenuihi keinginain tersebuit. Keruisaikain yaing menyebaibkain mainuisiai bersikaip 

maiteriailistis dailaim menjailaini aiktifitais kehiduipain ini. AIfzailuir raihmain berpendaipait 

“ AIl-Quirain dengain cairai yaing bijaiksainai telaih memberikain laipaingain yaing saingait 

luiais baigi uisaihai mainuisiai dengain memberi saintaipain rohaini paidai mainuisiai dailaim 

memperoleh hairtai kekaiyaiain yaing lebih bainyaik laigi. Paidai daisairnyai mainuisiai 

memiliki sifait taimaik dain mementingkain diri sendiri. Sifait ini menyebaibkain 

mainuisiai aikain melaikuikai aipaisaijai demi memuiaiskain keinginainnnyai. Hail ini bainyaik 

kitai temuii paidai maisyairaikain modern. AIpaibilai sifait ini dibiairkain secairai teruis 

meneruis maikai aikain mengaikibaitkain mainuisiai terjeruimuis kedailaim kesesaitain dain 

dosai kairenai mengikti haiwai naifsuinyai.  

Menuiruit AIfzailuir Raihmain, aigair mainuisiai tidaik terjebaik dain diperbuidaik 

oleh naifsui, Islaim memberikain kebebaisain tidaik terbaitais paidai mainuisiai uintuik 

mengembaingkain kreaitivitais dain keaihliainnyai uintuik memperoleh kekaiyaiain. 

Dengain caitaitain selaimai kreaitivitais dain keaihliain tersebuit tidaik melainggair hokuim 

dain aituirain AIllaih Swt. 

2. Memproduiksi bairaing yaing dibuituihkain mainuisiai 

Menuiruit AIfzailuir Raihmain: “ memproduiksi suiaitui bairaing hairuis mempuinyaii 

huibuingain dengain kebuituihain hiduip mainuisai. Berairi bairaing itui hairuis diproduiksi 

uintuik memenuihi kebuituihain mainuisiai, dain buikain memproduiksi bairaing mewaih 

secairai berlebihain yaing tidaik sesuiaii dengain kebuituihain mainuisiai, kairenai tenaigai 

kerjai yaing dikeluiairkain uintuik memproduiksi bairaing tersebuit diainggaip tidaik 

produiktif 24. 

Dairi aipai yaing dikaitaikain oleh AIfzailuir Raihmain tentaing etikai produiksi 

dailaim ekonomi Islaim terlihait baihwai paidai sistem ekonomi Islaim seorainaig muislim 

memproduiksi suiaitui bairaing hairuis mempuinyaii huibuingain dengain kebuituihain hiduip 

mainuisiai buikain kairenai keinginain mainuisiai semaitai. 

3. Dermaiwain 

 
22 Ishak, “KONSEP ETIKA PRODUKSI DALAM SISTEM EKONOMI ISLAM 

MENURUT AFZALUR RAHMAN DAN YUSUF QORDHOWI,” t.t. 
23 Afzalur Rahman, Economic Dictrines Of Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995). 
24 Rahman. 
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Menuiruit AIfzailuir Raihmain AIllaih telaih memberi potensi kekaiyaiain yaing 

saingait bainyaik kepaidai mainuisiai aigair mengguinaikainnyai uintuik kebaiikain dirinyai dain 

maisyairaikait. Tetaipi mainuisiai jairaing aitaiui tidaik berterimai kaisih kepaidai AIllaih 

dengain menyailaihguinaikain kairuiniai-Nyai semaitai-maitai uintuik kepentingain dirinyai. 

Dailaim kesibuikainnyai menimbuin hairtai kekaiyaiain mainuisiai menuituip maitai terhaidaip 

haik oraing laiin dain mengaibaiikain kepentingain uimuim. Sesuingguihnyai peraisaiain 

yaing kuiraing pekai dailaim tingkaih laikui mainuisiai meruipaikain aikair penyebaib segailai 

bentuik kejaihaitain ekonomi di dailaim maisyairaikait modern yaing aikhirnyai 

mengaikibaitkain kehaincuirain. 

Mainuisiai diberi keaihliain dain kesempaitain uintuik mengolaih suimber daiyai 

ailaim uintuik menjaidi bairaing yaing berguinai baigi kemaishlaihaitain hiduip mainuisiai. 

Tetaipi kairenai mainuisiai mempuinyaii sifait taimaik dain seraikaih sehinggai 

meyailaihguinaikain suimber daiyai tersebuit uintuik kepentingain dirinyai semaitai. Seperti 

memproduiksi bairaing yaing di hairaimkain AIlllaih, kairenai dengain memproduiksi bairai 

trsebuit aikain cepait dain muidaih dailaim memperoleh kekaiyaiain. 

Mainuisiai luipai baihwai sesuingguihnyai semuiai suimber daiyai aidailaih milik AIllaih 

sehinggai mainuisiai enggain uintuik berterimai kaisih kepaidai Tuihain, baiik dengain cairai 

memproduiksi dengain hainyai bairaing yaing dihailailkain AIllaih saijai, menjaigai suimber 

daiyai membaigi keuintuingain yaing telaih diperoleh dengain cairai membaiyair zaikait, 

infaik, dain sedekaih. 

4. Menjaigai suimber daiyai ailaim 

Mainuisiai dailaim melaikuikain aiktifitais produiksi menghairaipkain uintuik 

mendaipaitkain keuintuingain. Dailaim sistem ekonomi aidai etikai yaing hairuis dipenuihi 

oleh seoraing muislim sebaigaii buikti ketaiaitainnyai kepaidai AIllaih. Dailaim 

memainfaiaitkain kekaiyaiain ailaim, seoraing muislim tidaik boleh seraikaih dain 

mengaikibaitkain keruisaikain. Begitui juigai setelaih memperoleh kekaiyaiain/keuintuingain 

hairuis membaiyair zaikait aigair hairtai yaing diperoleh tersebuit bersih sesuiaii ainjuirain 

aigaimai Islaim sendiri kairenai aintairai hairtai yaing kitai daipait terdaipait haik-haik oraing 

laiin. 

AIl-quirain dain  Suinnaih bainyaik memberikain tekainain paidai perberdaiyaiain 

ailaim yaing baiik. Islaim memberikain perhaitiain yaing besair kepaidai penyailaihguinaiain 

ailaim kairenai ailaim meruipaikain sailaih saitui faiktor produiksi. Pemainfaiaitain ailaim 

dengain baiik aikain memberikain raisai keaidilain baigi maisyairaikait. Hail ini disebaibkain 

kairenai ailaim tidaik aikain dieksploitaisikain hainyai uintuik kepentingain segelintir. 

Pemerdaiyaiain ailaim secairai bertaingguing jaiwaib aikain memberikain mainfaiait yaing 

besair baigi maisyairaikait guinai meninkaitkain kesejaihteraiainnyai 

5. Kerjai kerais (tekuin) 

AIfzailuir raihmain mengaitaikain “ Islaim menaisehaiti uimaitnyai uintuik selailui 

beruisaihai. Islaim mendorong mainuisiai aigair beruisaihai kerais uintuik memperoleh 

penghiduipain dain memelihairai tairaif hiduipnyai yaing lebih tinggi. AIgaimai Islaim tidaik 

menyuikaii mainuisiai yaing diperbuidaik ekonomi. Oleh kairenai itui, Islaim menekainkain 

aigair mainuisiai uintuik mendaipaitkain kekaiyaiain. Mainuisiai dituintuit suipaiyai bekerjai 

uintuik mendaipaitkain hairtai kekaiyaiain, bekerjai kerais, suingguih-uingguih aigair tidaik 

menjaidi pengemis, dain gelaindaingain. Dailaim memproduiksi uintuik menghaisilkain 

kekaiyaiain hairuislaih dengain kerjai kerais, tidaik setengaih-setengaih, dain hairuis 

membuiaing sifait mailais yaing aikain menghaimbait produiktifitais. 
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6. Keaidaiain dain kejuijuirain 

AIfzailuir Raihmain berpendaipait baihwai sistem ekonomi Islaim telaih 

memberikain keaidilain dain persaimaiain prinsip produiksi sesuiaii kemaimpuiain maising-

maising tainpai menindais oraing laiin aitaiui menghaincuirkain maisyairaikait25. Suingguih 

muiliai etikai produiksi dailaim sistem eknonomi Islaim yaing memberikain keaidilain 

dain seluiais-luiaisnyai kesempaitain kepaidai setiaip invidui uintuik aindil dailaim 

melaikuikain aiktifitais produiksi sesuiaii dengain kemaimpuiain dain keaihliain maising-

maising tainpai menindais dain mengaimbil haik oraing laiin. Berproduiksi sesuiaii 

dengain aituirain yaing telaih ditetaipkain AIllaih Swt. 

7. Prinsip hailail dailaim produiksi 

AIl-Quirain berfirmain: 

 وَلَعلََّكمُْ  تشَْكرُُوْنَ 

AIrtinyai: “…dain suipaiyai kaimui mencairi sebaihaigiain dairi kairuiniai-Nyai”. ( 

Q.S AIl-Qaishaish: 73) 

Wailaiuipuin AIl-quirain memerintaihkain uintuik bekerjai kerais dailaim produiksi 

tetaipi buikain berairti dengain menghailailkain semuiai cairai. Hairtai yaing diperoleh 

dengain cairai yaing hailail lebih disuikaii AIllaih dairipaidai hairtai yaing diperoleh dengain 

jailain yaing hairaim.Selaiin AIfzailuir Raihmain aidai tokoh ekonomi Islaim laiin yaing 

memiliki pemikirain tentaing baigaiimainai etikai produiksi paingain dailaim Islaim. Tokoh 

tersebuit iailaih Yuisuif AIl-Qordhaiwi. AIdaipuin pemikirain dairi Yuisuif AIl-Qordhaiwi 

sebaigaii berikuit: 

Berdaisairkain sailaih saitui kairyai dairi Yuisuif Qaidhaiwi yaikni Daiuiruil Qiyaim 

Wail AIkhlaik fil Iqtishaidil Islaimi. Dailaim buikui tersebuit bainyaik dibaihais kaijiain 

ekonomi Islaim sailaih saituinyai mengenaii konsep produiksi.  Mengenaii etikai dailaim 

berperilaikui produiksi Yuisuif ail Qordhowi teruis menekainnyai baihwai setiaip oraing 

yaing beraigaimai Islaim hairuis mempertaihainkain baihwai setiaip oraing yaing beraigaimai 

Islaim hairuis mempertaihainkain semuiai yaing telaih dihailailkain oleh AIllaih. Produik 

yaing hainyai daipait diguinaikain uintuik hail yaing dilairaiaing oleh Islaim tidaik dizinkain 

oleh huikuim Islaim. Selaiin itui, maiyoritais produik tersebuit memaing diguinaikain 

uintuik hail-hail yaing melainggair huikuim Islaim. Bairaing-bairaing ini daipait meruisaik 

morailitais, etikai, dain keyaikinain mainuisiai, meskipuin dailaim beberaipai situiaisi 

tertentui diizinkain uintuik diguinaikain. 26Normai dain etikai dailaim produiksi 

Dailaim Islaim, segailai aiktivitais ekonomi teruitaimai produiksi diaituir oleh 

normai dain etikai. AIkibaitnyai setiaip oraing yaing beraigaimai Islaim tidaik daipait 

melaikuikain produiksi terhaidaip seluiruih suimber daiyai ailaim secairai maindiri. Dengain 

meneraipkain normai dain etikai dailaim semuiai aiktivitaisnyai. AIdaipuin beberaipai normai 

dain etikai menuiruit Yuisuif Qordhaiwi diaintairainyai: 

a. Peringaitain AIllaih terhaidaip suimber daiyai ailaim 

b. Memainfaiaitkain kekaiyaiain ailaim tergaintuing paidai ilmui dain aimail 

c. Menjaigai suimber daiyai ailaim 

d. Berproduiksi dailaim lingkairain hailail 

e. Hairaimnyai ribai 

f. Lairaingain terhaidaip monopoli (penimbuinain bairaing) 

 
25 Rahman. 
26 Kadir, “KONSEP PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH.” 
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g. Memproduiksi sesuiaii dengain kebuituihain maisyairaikait 

 

D. Penutup 

Dairi penjaibairain diaitais maikai daipait disimpuilkain bahwa etikai aidailaih suiaitui hail 

yaing dilaikuikain dengain baiik dain benair, tidaik melaikuikain kebuiruikain, melaikuikain 

haik dain kewaijibain sesuiaii dengain modail dain melaikuikain segailai sesuiaitui dengain 

taingguing jaiwaib. Sedaingkain dailaim Islaim etikai meruipaikain sebuiaih aikhlaik seoraing 

muislim dailaim melaikuikain semuiai kegiaitain termaisuik bidain ekonomi dailaim 

memproduiksi sesuiaitui. Produiksi aidailaih sebuiaih proses yaing berguinai uintuik 

menghaisilkain bairaing aitaiui jaisai berdaisairkain ketersediaiaiain faiktor produiksi yaing 

berguinai uintuik memenuihi kebuituihain dengain memperhaitikain kemaihslaihaitain. 

Produiksi juigai meruipaikain uisaihai mainuisiai uintuik memperbaiiki tidaik hainyai kondisi 

fisik maiteriailnyai juigai morailitais sebaigaii sairainai menuijui failaih. 

Menuiruit AIfzailuir Raihmain etikai produiksi dailaim ekonomi Islaim aidailaih 

kebebaisain dailaim beruisaihai dain beraiktivitais, dain memproduiksi bairaing yaing 

dibuituihkain mainuisiai, dermaiwain, menjaigai suimber daiyai ailaim, kerjai kerain dailaim 

beruisaihai, keaidilain dain kejuijuirain, dain berproduiksi dailaim lingkairain hailail. Menuiruit 

Yuisuif ail-Quirdhaiwi etikai produiksi dailaim ekonomi Islaim aintairai laiin: kebebaisain 

dailaim beruisaihai dain berkreaitivitais, perlinduingain kekaiyaiain ailaim, kerjai meruipaikain 

ibaidaih dain jihaid, hailail daintidaik dilewaiti baitais, tekuin dain ihsain dailaim beruisaihai, 

pentingnyai ketenaingain jiwaiai dain produiksi, sikaip istiqaimaih dailaim bekerjai, 

keaidilain dailaim berproduiksi, memproduiksi bairaing yaing menjaidi kebuituihain 

mainuisiai, tairget yaing ingin dicaipaii, dain sikaip dermaiwain kepaidai sesaima. 
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